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 Penelitian ini bertujuan menganalisis pola asuh orang tua dan 
dampaknya terhadap perkembangan anak usia dini di lingkungan 
Malanuza. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan subjek orang tua dan anak usia 4 sampai 6 
tahun yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi, 
kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola 
asuh orang tua bervariasi, dengan kecenderungan pola asuh 
demokratis, otoriter, dan permisif. Pola asuh demokratis 
cenderung mendukung perkembangan perilaku anak yang lebih 
seimbang, ditandai dengan kemampuan berkomunikasi yang baik, 
kepatuhan terhadap aturan, dan interaksi sosial yang lebih stabil. 
Pola asuh otoriter membentuk kepatuhan, tetapi berpotensi 
menimbulkan tekanan emosional dan membatasi keberanian anak 
dalam mengekspresikan pendapat. Sementara itu, pola asuh 
permisif memberikan keleluasaan kepada anak, namun kurang 
mendukung pembentukan disiplin dan konsistensi perilaku. 
Penelitian ini menegaskan bahwa pengasuhan yang seimbang 
antara kehangatan, ketegasan, dan konsistensi sangat penting 
untuk mendukung perkembangan anak usia dini secara optimal. 
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Abstract. This study aims to analyze parenting styles and their impact on early childhood 
development in the Malanuza area. The study employed a descriptive qualitative approach involving 
parents and children aged 4 to 6 years, selected purposively. Data were collected through 
observation, semi-structured interviews, and documentation, then analyzed through data reduction, 
data display, and conclusion drawing. The results showed that parenting styles varied, with tendencies 
toward democratic, authoritarian, and permissive parenting. Democratic parenting tended to support 
more balanced child behavioral development, as reflected in better communication skills, compliance 
with rules, and more stable social interactions. Authoritarian parenting fostered obedience but had the 
potential to create emotional pressure and limit children’s confidence in expressing their opinions. 
Meanwhile, permissive parenting provided children with greater freedom but was less supportive of 
the development of discipline and behavioral consistency. This study emphasizes that balanced 
parenting, combining warmth, firmness, and consistency, is essential to support optimal early 
childhood development. 
Keywords:  Parenting Style, Parents, Early Childhood, Behavioral Development 
 
Latar Belakang 

Anak usia dini merupakan fase perkembangan yang sangat menentukan arah 

pertumbuhan individu pada tahap selanjutnya. Pada rentang usia ini, anak mengalami 

perkembangan yang pesat dalam aspek fisik, kognitif, bahasa, sosial, dan emosional (Meno 

et al., 2024. Kemampuan anak untuk mengenali diri, membangun relasi, mengelola emosi, 

serta merespons lingkungan banyak dibentuk melalui pengalaman awal yang ia terima di 

rumah. Oleh karena itu, keluarga menjadi lingkungan pendidikan pertama dan utama yang 

memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan karakter, kebiasaan, dan pola perilaku 

anak. Dalam konteks ini, orang tua tidak hanya berperan sebagai pengasuh, tetapi juga 

sebagai pendidik, pembimbing, sekaligus teladan yang terus diamati dan ditiru oleh anak 

dalam kehidupan sehari hari (Bue et al., 2025). 

Peran orang tua dalam pengasuhan anak tidak dapat dipisahkan dari pola asuh yang 

diterapkan di rumah. Pola asuh mencerminkan cara orang tua membangun aturan, 

memberikan perhatian, menanamkan disiplin, serta merespons kebutuhan dan perilaku 

anak. Setiap keluarga memiliki pendekatan pengasuhan yang berbeda, tergantung pada 

latar belakang pendidikan, kondisi ekonomi, pengalaman hidup, nilai yang dianut, dan 

pemahaman orang tua tentang perkembangan anak. Perbedaan tersebut dapat 

menghasilkan bentuk pengasuhan yang bervariasi, mulai dari pengasuhan yang hangat dan 

suportif, pengasuhan yang cenderung menekan, hingga pengasuhan yang longgar tanpa 

batasan yang jelas. Variasi pola asuh ini akan berpengaruh pada pembentukan sikap anak, 

termasuk kemandirian, kepercayaan diri, kemampuan berinteraksi, dan pengendalian diri 

(Nuraeni & Lubis, 2022). 

Dalam praktik kehidupan keluarga, pola asuh sering kali tidak muncul dalam bentuk 

yang sepenuhnya ideal. Sebagian orang tua memiliki niat yang baik dalam mendidik anak, 

tetapi belum memiliki strategi pengasuhan yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. 
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Ada orang tua yang menekankan kepatuhan secara ketat karena menganggap disiplin 

adalah kunci utama pembentukan karakter (Raga et al., 2026). Ada pula orang tua yang 

memberikan kebebasan luas dengan alasan menghormati keinginan anak, tetapi tanpa 

diimbangi pendampingan yang cukup. Di sisi lain, ada orang tua yang berusaha 

menyeimbangkan aturan dan kehangatan, namun tetap menghadapi tantangan dalam 

menjaga konsistensi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pola asuh bukan hanya persoalan 

teori, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh realitas kehidupan keluarga dan kemampuan orang 

tua dalam mengelola hubungan dengan anak (Ngura et al., 2024). 

Dampak pola asuh terhadap perkembangan anak usia dini terlihat dalam berbagai 

aspek perilaku. Anak yang dibesarkan dalam lingkungan pengasuhan yang hangat, terarah, 

dan konsisten cenderung menunjukkan rasa aman, lebih mudah beradaptasi, serta memiliki 

kemampuan sosial yang lebih baik. Sebaliknya, anak yang tumbuh dalam pola asuh yang 

terlalu menekan atau terlalu longgar dapat menunjukkan perilaku yang kurang stabil, seperti 

mudah marah, sulit mengikuti aturan, kurang percaya diri, atau sulit mengelola emosi 

(Qondias et al., 2025). Pada usia dini, dampak tersebut sering muncul dalam bentuk perilaku 

sehari hari, misalnya cara anak berkomunikasi, kepatuhan terhadap aturan sederhana, 

kemampuan berbagi dengan teman, dan respons terhadap arahan orang dewasa. Karena 

itu, pola asuh menjadi faktor penting yang perlu dipahami secara lebih mendalam, terutama 

ketika muncul perbedaan perilaku antar anak dalam lingkungan yang sama (Sari et al., 

2020). 

Kajian tentang pola asuh orang tua juga menjadi semakin penting karena perubahan 

sosial saat ini turut memengaruhi dinamika keluarga. Tuntutan ekonomi, kesibukan kerja, 

penggunaan perangkat digital, serta perubahan pola interaksi dalam rumah tangga dapat 

mengurangi kualitas komunikasi antara orang tua dan anak. Dalam beberapa keluarga, 

waktu kebersamaan menjadi terbatas sehingga pengasuhan lebih banyak berfokus pada 

pemenuhan kebutuhan fisik dari pada pendampingan emosional. Di sisi lain, ada juga 

keluarga yang memiliki keterbatasan akses terhadap informasi tentang pengasuhan yang 

tepat, sehingga pola asuh yang diterapkan lebih banyak berdasarkan pengalaman masa lalu 

tanpa penyesuaian terhadap kebutuhan anak saat ini. Keadaan seperti ini dapat 

memengaruhi konsistensi pengasuhan dan akhirnya berdampak pada perkembangan anak 

(Dhiu & Fono, 2022). 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, pemahaman terhadap pola asuh orang tua 

memiliki nilai praktis yang sangat tinggi. Lembaga pendidikan dan guru tidak dapat bekerja 

sendiri dalam mendukung tumbuh kembang anak, karena perilaku anak di sekolah sangat 

berkaitan dengan pengalaman pengasuhan di rumah (Suryana & Sakti, 2022). Anak yang 
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terbiasa mendapat arahan, dukungan, dan batasan yang jelas di rumah cenderung lebih siap 

mengikuti aktivitas pembelajaran. Sebaliknya, anak yang mengalami ketidakkonsistenan 

pola asuh dapat menunjukkan kesulitan dalam mengikuti aturan kelas, berinteraksi dengan 

teman, atau mengendalikan perilaku. Oleh karena itu, identifikasi pola asuh orang tua 

menjadi penting sebagai dasar untuk memahami karakteristik anak secara lebih utuh dan 

merancang bentuk pendampingan yang tepat, baik di rumah maupun di sekolah (Mbowa et 

al., 2025). 

Selain itu, penelitian tentang pola asuh pada anak usia dini memiliki kontribusi dalam 

memberikan gambaran nyata tentang praktik pengasuhan di masyarakat. Setiap lingkungan 

sosial memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga pola asuh yang muncul juga dapat 

menunjukkan kekhasan tersendiri. Nilai budaya lokal, relasi antar anggota keluarga, peran 

ayah dan ibu, serta kebiasaan komunikasi dalam rumah tangga memengaruhi cara orang tua 

mendidik anak. Penelitian yang dilakukan pada konteks tertentu dapat membantu 

menjelaskan bagaimana pola asuh dipraktikkan secara nyata, bukan hanya berdasarkan 

kategori teoritis. Hasil kajian semacam ini penting untuk memperkuat pemahaman bahwa 

pengasuhan anak perlu dilihat secara kontekstual, dengan tetap mempertimbangkan prinsip 

dasar perkembangan anak yang sehat (Fatmawati et al., 2021). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang secara khusus menelaah pola 

asuh orang tua dan dampaknya terhadap perkembangan anak usia dini dalam konteks 

keluarga dan lingkungan sosial setempat. Kajian ini penting untuk menggambarkan variasi 

pola asuh yang diterapkan orang tua, bentuk perilaku anak yang tampak sebagai 

dampaknya, serta faktor faktor yang mungkin memengaruhi pola pengasuhan tersebut. 

Dengan memahami hubungan antara pola asuh dan perkembangan anak, hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi orang tua dalam memperbaiki praktik 

pengasuhan, sekaligus menjadi masukan bagi pendidik dan pihak sekolah dalam menjalin 

kerja sama yang lebih efektif dengan keluarga. 

Kajian ini disusun dengan fokus pada analisis pola asuh orang tua terhadap anak 

usia dini dan dampaknya pada perkembangan perilaku anak dalam kehidupan sehari hari. 

Pembahasan diarahkan untuk menyoroti bagaimana karakteristik pengasuhan membentuk 

respons anak terhadap aturan, interaksi sosial, dan pengelolaan emosi. Kajian ini juga 

dimaksudkan untuk menegaskan bahwa pengasuhan yang tepat bukan berarti pengasuhan 

yang kaku atau serba membebaskan, tetapi pengasuhan yang mampu menggabungkan 

kehangatan, pendampingan, serta batasan yang konsisten sesuai kebutuhan perkembangan 

anak. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 
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mendalam tentang pentingnya pola asuh yang seimbang sebagai fondasi perkembangan 

anak usia dini yang sehat. 

Pada akhirnya, penguatan kualitas pengasuhan orang tua merupakan bagian penting 

dari upaya meningkatkan kualitas generasi sejak usia dini. Anak yang tumbuh dalam 

lingkungan keluarga yang suportif, terarah, dan penuh komunikasi positif akan memiliki 

peluang lebih besar untuk berkembang secara optimal. Sebaliknya, jika pola asuh tidak 

dikelola dengan baik, anak dapat mengalami hambatan dalam pembentukan sikap, perilaku, 

dan kesiapan sosialnya (Kia & Murniati, 2020). Oleh karena itu, kajian mengenai pola asuh 

orang tua tidak hanya relevan secara akademik, tetapi juga memiliki urgensi praktis bagi 

keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan tumbuh kembang anak 

yang lebih sehat, aman, dan mendukung. 

 
Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah memahami secara mendalam pola 

asuh orang tua dan dampaknya terhadap perkembangan anak usia dini berdasarkan kondisi 

nyata di lingkungan keluarga. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti menggali 

pengalaman, kebiasaan, dan interaksi pengasuhan secara langsung, sehingga data yang 

diperoleh tidak hanya bersifat permukaan, tetapi juga menggambarkan makna di balik 

perilaku orang tua dan respons anak. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di lingkungan Malanuza. Subjek penelitian terdiri atas 

orang tua dan anak usia dini pada rentang usia 4 sampai 6 tahun. Penentuan subjek 

dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan kriteria tertentu, yaitu keluarga yang 

memiliki anak usia dini, bersedia menjadi partisipan, dan dapat memberikan informasi yang 

relevan tentang praktik pengasuhan sehari hari. Pemilihan subjek secara purposive 

dilakukan agar data yang diperoleh benar benar sesuai dengan fokus penelitian, yaitu variasi 

pola asuh dan dampaknya pada perkembangan perilaku anak. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mencatat perilaku anak dan interaksi orang tua 

dengan anak dalam situasi sehari hari, seperti saat memberi arahan, menegur, 

mendampingi, atau merespons kebutuhan anak. Wawancara dilakukan secara semi 

terstruktur kepada orang tua agar peneliti dapat menggali informasi tentang kebiasaan 

pengasuhan, aturan yang diterapkan, bentuk disiplin, cara berkomunikasi, serta pandangan 

orang tua terhadap perilaku anak. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa 



e-ISSN 2830-5671                                                                   Volume 5, Nomor 1 Tahun 2026 

DOI: https://doi.org/10.38048/jcpa.v5i1.6033  Jurnal Citra Pendidikan Anak || 113 
 
 

catatan lapangan, foto kegiatan yang relevan, dan arsip sederhana yang dapat memperkuat 

hasil observasi dan wawancara. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, dengan bantuan 

pedoman observasi dan pedoman wawancara. Pedoman observasi memuat aspek aspek 

perilaku pengasuhan, seperti pemberian aturan, kehangatan, konsistensi, kontrol, dan 

respons terhadap perilaku anak. Pedoman wawancara memuat pertanyaan tentang pola 

komunikasi keluarga, cara mendisiplinkan anak, bentuk dukungan orang tua, serta 

perubahan perilaku anak yang dirasakan orang tua. Penggunaan pedoman ini bertujuan 

agar proses pengumpulan data tetap terarah, namun tetap memberi ruang pada data baru 

yang muncul di lapangan. 

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan mengelompokkan 

data sesuai tema utama, yaitu jenis pola asuh dan dampaknya terhadap perkembangan 

anak. Data yang telah dikelompokkan kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif agar 

hubungan antar temuan lebih mudah dipahami. Tahap akhir dilakukan dengan menarik 

kesimpulan berdasarkan pola yang muncul secara konsisten dari berbagai sumber data. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik, yaitu membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, serta triangulasi sumber dengan mencocokkan informasi 

antar partisipan. Dengan langkah tersebut, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat 

kepercayaan yang baik dan menggambarkan kondisi lapangan secara lebih akurat. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua pada anak usia dini di 

lingkungan Malanuza tidak bersifat tunggal, tetapi tampil dalam bentuk variasi yang 

dipengaruhi oleh kebiasaan keluarga, cara komunikasi orang tua, serta konsistensi 

penerapan aturan di rumah. Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

ditemukan tiga kecenderungan pola asuh yang tampak dominan pada subjek penelitian, 

yaitu pola asuh demokratis, pola asuh otoriter, dan pola asuh yang cenderung permisif. 

Perbedaan pola asuh tersebut terlihat dari cara orang tua memberi arahan, menetapkan 

batasan, merespons perilaku anak, dan mendampingi anak dalam aktivitas sehari hari. 

Pada subjek pertama, pola asuh yang tampak adalah pola asuh demokratis. Orang 

tua menunjukkan sikap hangat dan terbuka dalam berinteraksi dengan anak. Aturan tetap 

diberikan, tetapi disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan disertai penjelasan 

sederhana. Dalam situasi ketika anak melakukan kesalahan, orang tua tidak langsung 

memarahi, melainkan lebih dulu menegur, mengingatkan, dan mengarahkan anak untuk 
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memperbaiki perilakunya. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak pada keluarga ini 

cenderung lebih mudah diajak berkomunikasi, mampu merespons arahan dengan baik, dan 

menunjukkan perilaku yang relatif tenang saat berinteraksi dengan orang dewasa maupun 

teman sebaya. Anak juga tampak memiliki keberanian untuk bertanya dan menyampaikan 

keinginan, tetapi tetap dalam batas yang wajar. 

Pada subjek kedua, pola asuh yang ditemukan cenderung otoriter. Orang tua 

menerapkan aturan yang ketat dan menekankan kepatuhan sebagai hal utama. Arahan 

kepada anak lebih sering diberikan dalam bentuk perintah, dan ketika anak tidak segera 

mengikuti, respons orang tua cenderung tegas dan menekan. Dalam beberapa situasi, anak 

terlihat patuh terhadap instruksi orang tua, tetapi kepatuhan tersebut lebih banyak muncul 

karena rasa takut daripada karena pemahaman terhadap aturan. Hasil pengamatan 

memperlihatkan bahwa anak pada keluarga ini cenderung lebih pendiam dalam situasi 

tertentu, kurang berani mengungkapkan pendapat, dan kadang menunjukkan reaksi 

emosional seperti mudah menangis atau marah ketika keinginannya tidak terpenuhi. Di sisi 

lain, anak juga tampak terbiasa mengikuti rutinitas yang telah ditetapkan orang tua. 

Pada subjek ketiga, pola asuh yang tampak lebih longgar dan cenderung permisif. 

Orang tua menunjukkan kasih sayang kepada anak, tetapi pengaturan batas dan konsistensi 

aturan belum terlihat kuat. Anak sering diberi kebebasan dalam memilih aktivitas, sementara 

respons orang tua terhadap perilaku yang kurang sesuai cenderung berubah ubah. Pada 

beberapa kesempatan, orang tua menegur, tetapi pada kesempatan lain membiarkan 

perilaku yang sama. Kondisi ini berpengaruh pada perilaku anak yang terlihat lebih spontan, 

aktif, dan ekspresif, tetapi juga kurang konsisten dalam mematuhi aturan sederhana. Anak 

pada subjek ini tampak mudah beralih perhatian, kadang sulit menyelesaikan arahan sampai 

tuntas, dan memerlukan pengulangan instruksi lebih sering. 

Secara umum, temuan penelitian memperlihatkan bahwa pola asuh berhubungan 

dengan perbedaan perilaku anak dalam aspek kedisiplinan, komunikasi, dan pengendalian 

emosi. Anak yang diasuh dengan pola yang lebih seimbang antara kehangatan dan batasan 

menunjukkan respons yang lebih stabil dalam mengikuti aturan dan berinteraksi sosial. Anak 

yang berada dalam pengasuhan yang sangat ketat cenderung patuh, tetapi kurang leluasa 

mengekspresikan pendapat. Sementara itu, anak yang diasuh dalam pola yang lebih longgar 

tampak lebih bebas berekspresi, tetapi membutuhkan pendampingan lebih kuat untuk 

membangun konsistensi perilaku. Hasil ini juga menunjukkan bahwa kualitas interaksi sehari 

hari antara orang tua dan anak menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku anak usia 

dini, terutama pada kebiasaan dasar yang berkaitan dengan disiplin, kemandirian, dan 

kemampuan menyesuaikan diri.  
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Pembahasan 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memiliki hubungan yang 

kuat dengan perkembangan perilaku anak usia dini, terutama pada aspek komunikasi, 

kedisiplinan, kepercayaan diri, dan kemampuan sosial. Hal ini dapat dipahami karena 

keluarga merupakan lingkungan pertama yang membentuk kebiasaan anak, cara anak 

memahami aturan, serta cara anak merespons orang lain. Interaksi yang terjadi setiap hari di 

rumah menjadi dasar bagi anak dalam membangun sikap, baik saat berhadapan dengan 

orang dewasa maupun saat berinteraksi dengan teman sebaya. Dengan demikian, pola asuh 

tidak hanya memengaruhi perilaku sesaat, tetapi juga membentuk dasar perkembangan 

sosial emosional anak (Hasanah & Sugito, 2020). 

Pada temuan mengenai subjek 1 dan 2 terlihat bahwa pola asuh yang bersifat 

demokratis atau demokratis fleksibel cenderung menghasilkan perkembangan perilaku yang 

lebih seimbang. Anak tampak mampu mengikuti aturan, tetapi tetap berani menyampaikan 

pendapat dan keinginan. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketika orang tua mampu 

menggabungkan kehangatan dengan ketegasan, anak memperoleh rasa aman sekaligus 

batas perilaku yang jelas. Anak tidak hanya belajar patuh, tetapi juga belajar memahami 

alasan di balik aturan yang diterapkan. Dampak positifnya terlihat pada kemampuan anak 

untuk berkomunikasi dengan lebih tenang, merespons arahan secara wajar, dan 

menunjukkan perilaku sosial yang lebih adaptif (Handayani & Lestari, 2021). 

Pola asuh demokratis dalam konteks penelitian ini tampak melalui cara orang tua 

memberikan arahan dengan bahasa yang sederhana, memberi kesempatan anak 

menjelaskan perasaannya, serta tetap menjaga konsistensi aturan. Pendekatan seperti ini 

penting pada anak usia dini karena anak masih berada pada tahap belajar mengenali emosi 

dan memahami konsekuensi perilaku. Ketika orang tua memberi penjelasan dan 

pendampingan, anak belajar mengontrol diri secara bertahap. Anak juga tidak merasa 

tertekan saat melakukan kesalahan, karena proses koreksi dilakukan dengan cara yang 

mendidik. Kondisi ini mendorong terbentuknya hubungan yang lebih terbuka antara orang 

tua dan anak (karomah & Widiyono, 2022). 

Berbeda dengan temuan pada subjek 3, pola asuh yang cenderung otoriter 

memperlihatkan hasil yang lebih kompleks. Di satu sisi, pola ini berhasil membentuk 

kepatuhan terhadap aturan dan rutinitas. Anak terlihat cepat mengikuti instruksi dan terbiasa 

dengan kontrol orang tua. Namun, di sisi lain, kepatuhan tersebut lebih banyak muncul 

karena dorongan rasa takut atau tekanan, bukan karena pemahaman terhadap aturan. 

Dampaknya terlihat pada kecenderungan anak yang kurang berani menyampaikan 

pendapat, lebih mudah cemas, dan kadang menunjukkan ledakan emosi ketika berada pada 
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situasi yang tidak sesuai harapan. Temuan ini menunjukkan bahwa disiplin yang terlalu 

menekan dapat membentuk perilaku patuh secara lahiriah, tetapi belum tentu mendukung 

perkembangan emosi yang sehat (Brantasari, 2022). 

Dalam perkembangan anak usia dini, rasa aman psikologis memiliki peran yang 

sangat penting. Anak membutuhkan ruang untuk mencoba, bertanya, dan mengekspresikan 

perasaan tanpa takut disalahkan secara berlebihan. Jika interaksi di rumah lebih banyak 

diwarnai perintah sepihak dan kontrol ketat, anak dapat mengalami hambatan dalam 

membangun kepercayaan diri. Akibatnya, anak mungkin terlihat tertib, tetapi kurang 

berkembang dalam kemampuan mengambil inisiatif, mengungkapkan kebutuhan, dan 

berkomunikasi secara terbuka. Oleh karena itu, pola asuh yang terlalu kaku perlu diimbangi 

dengan pendekatan yang lebih suportif agar perkembangan anak berlangsung lebih utuh 

(Fitri & Masyithoh, 2023). 

Temuan penelitian juga menunjukkan pentingnya konsistensi dalam pengasuhan. 

Pada pola asuh yang cenderung permisif atau longgar, orang tua umumnya menunjukkan 

kasih sayang, tetapi kurang tegas dalam menerapkan aturan. Akibatnya, anak tampak lebih 

bebas berekspresi, tetapi sering mengalami kesulitan dalam mematuhi batasan sederhana. 

Anak dapat menjadi mudah beralih perhatian, kurang konsisten menyelesaikan tugas, dan 

membutuhkan arahan berulang. Kondisi ini menunjukkan bahwa kebebasan tanpa struktur 

belum cukup untuk mendukung perkembangan perilaku yang stabil (Annisak et al., 2023). 

Anak tetap membutuhkan aturan yang jelas agar dapat belajar tanggung jawab dan 

memahami perilaku yang dapat diterima dalam lingkungan sosial (Qondias et al., 2025). 

Pembahasan ini menegaskan bahwa kualitas pengasuhan tidak ditentukan oleh 

keras atau lembutnya orang tua semata, tetapi oleh keseimbangan antara kehangatan, 

ketegasan, dan konsistensi. Dalam praktiknya, pola asuh orang tua di lapangan tidak selalu 

berada pada satu kategori yang murni. Banyak orang tua menerapkan pendekatan yang 

berubah sesuai situasi, kondisi emosi, dan tuntutan harian. Karena itu, yang paling penting 

adalah bagaimana orang tua tetap menjaga komunikasi yang sehat, memberikan batasan 

yang jelas, dan merespons perilaku anak dengan cara yang mendidik (Septiani et al., 2021). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa pola asuh 

yang seimbang lebih mendukung perkembangan anak usia dini dibanding pola asuh yang 

terlalu menekan atau terlalu longgar. Anak membutuhkan kasih sayang untuk merasa aman, 

tetapi juga membutuhkan aturan agar belajar disiplin dan tanggung jawab. Implikasi praktis 

dari temuan ini adalah perlunya penguatan pemahaman orang tua tentang pengasuhan yang 

responsif, yaitu pengasuhan yang mampu menyesuaikan pendekatan dengan kebutuhan 

perkembangan anak tanpa kehilangan arah dalam pembentukan perilaku. Dengan 
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pengasuhan yang tepat, anak memiliki peluang lebih besar untuk tumbuh menjadi pribadi 

yang percaya diri, tertib, dan mampu berinteraksi secara sehat dengan lingkungannya. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk perkembangan perilaku 

anak usia dini. Perbedaan pola asuh yang diterapkan dalam keluarga berpengaruh pada 

cara anak berkomunikasi, menaati aturan, mengekspresikan emosi, dan berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan 

orang tua di lingkungan penelitian tidak bersifat tunggal, melainkan bervariasi sesuai dengan 

kebiasaan keluarga, cara orang tua berkomunikasi, dan konsistensi dalam mendampingi 

anak. 

Pola asuh demokratis cenderung memberikan dampak yang lebih positif terhadap 

perkembangan anak, karena mampu menggabungkan kehangatan, pendampingan, dan 

batasan yang jelas. Anak yang diasuh dengan pola ini terlihat lebih mampu memahami 

aturan, lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, serta lebih stabil dalam 

berinteraksi dengan orang lain. Sebaliknya, pola asuh yang terlalu otoriter memang dapat 

membentuk kepatuhan, tetapi kepatuhan tersebut sering kali muncul karena tekanan, 

sehingga berisiko menghambat perkembangan keberanian, komunikasi terbuka, dan 

pengelolaan emosi anak. Sementara itu, pola asuh yang cenderung permisif menunjukkan 

bahwa kasih sayang tanpa aturan yang konsisten dapat membuat anak lebih bebas 

berekspresi, tetapi kurang terarah dalam membangun disiplin dan tanggung jawab. 

Dengan demikian, kualitas pengasuhan tidak hanya ditentukan oleh niat baik orang 

tua, tetapi juga oleh kemampuan orang tua menciptakan keseimbangan antara kasih sayang 

dan ketegasan. Anak usia dini membutuhkan lingkungan keluarga yang hangat, aman, dan 

terstruktur agar dapat berkembang secara optimal. Penelitian ini menegaskan bahwa 

pengasuhan yang responsif dan konsisten menjadi fondasi penting bagi pembentukan 

karakter, kemandirian, dan kesiapan sosial anak. Oleh karena itu, diperlukan penguatan 

pemahaman orang tua tentang praktik pengasuhan yang sesuai dengan tahap 

perkembangan anak agar proses tumbuh kembang anak berlangsung lebih sehat dan 

berkelanjutan. 
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